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Abstract

This study explores educators’ understandings of guidance-based caregiving in Islamic kindergartens in
Serang City, Indonesia, and how these understandings inform practices that support young children’s
social-emotional development. While previous studies have mainly emphasized social-emotional learning
(SEL) outcomes and intervention-based programs, limited attention has been paid to educators’ lived
understandings of caregiving within specific religious and cultural contexts, particularly in Muslim-majority
settings. Addressing this gap, the study examines how guidance-based caregiving is experienced,
interpreted, and enacted by educators in an Islamic early childhood setting. A qualitative
phenomenological approach was employed. Data were collected through in-depth interviews and non-
participant observations involving two teachers and one principal at an Islamic kindergarten in Serang
City, Indonesia. Descriptive phenomenological analysis was used to identify recurring meanings and
synthesize the essence of educators’ caregiving experiences. The findings show that guidance-based
caregiving is interpreted as a holistic process of mentoring children through practices of educating, caring,
and guiding in daily interactions within a safe environment. This practice aligns with SEL competencies
and is grounded in Islamic values as a source of morality and emotional regulation in early childhood
education.

Keywords: guidance-based caregiving; Islamic kindergarten; social-emotional learning; early childhood
education.

Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi pemaknaan pendidik terhadap pengasuhan berbasis bimbingan di Taman
Kanak-kanak Islam di Kota Serang, Indonesia, serta bagaimana pemaknaan tersebut membentuk praktik
yang mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Meskipun penelitian sebelumnya lebih
banyak menekankan pada hasil pembelajaran social-emotional learning (SEL) dan program berbasis
intervensi, perhatian terhadap pemahaman pengalaman pendidik mengenai praktik pengasuhan dalam
konteks religius dan kultural tertentu masih terbatas, terutama dalam konteks masyarakat mayoritas
Muslim. Menanggapi kesenjangan tersebut, penelitian ini mengkaji bagaimana pengasuhan berbasis
bimbingan dialami, dimaknai, dan dipraktikkan oleh pendidik dalam setting pendidikan anak usia dini
berbasis Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi kualitatif. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dan observasi non-partisipan yang melibatkan dua guru dan satu kepala
sekolah di sebuah Taman Kanak-kanak Islam di Kota Serang, Indonesia. Analisis fenomenologi deskriptif
digunakan untuk mengidentifikasi makna yang berulang dan mensintesis esensi pengalaman
pengasuhan para pendidik. Temuan menunjukkan bahwa pengasuhan berbasis bimbingan dimaknai
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sebagai proses pendampingan anak yang holistik melalui praktik mendidik, menjaga, dan membimbing
dalam interaksi sehari-hari di lingkungan yang aman. Praktik tersebut selaras dengan kompetensi SEL
serta berlandaskan nilai-nilai Islam sebagai sumber moral dan regulasi emosional dalam pendidikan anak
usia dini.

Kata kunci: pengasuhan berbasis bimbingan; Taman Kanak-kanak Islam; pembelajaran sosial-
emosional; pendidikan anak usia dini.

Pendahuluan

Perkembangan sosial-emosional anak usia dini merupakan proses yang terbentuk melalui
interaksi sehari-hari anak dengan orang dewasa dan lingkungan sosialnya. Kemampuan anak dalam
mengenali emosi, mengekspresikan perasaan, membangun relasi dengan teman sebaya, serta
menyesuaikan diri dengan aturan sosial tidak muncul secara spontan, melainkan berkembang melalui
pendampingan, pembiasaan, dan bimbingan yang dialami anak secara langsung (Capobianco et al.,
2019; Carr, 2017; Kupersmidt et al., 2022). Melalui pengalaman tersebut, anak belajar memahami diri,
orang lain, serta norma yang berlaku di lingkungannya. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kualitas
interaksi tersebut menjadi pondasi penting bagi kesiapan sosial dan akademik anak pada jenjang
pendidikan berikutnya.

Anak yang memiliki kemampuan sosial-emosional yang baik cenderung menunjukkan capaian
akademik yang lebih optimal. Selain itu, anak juga terbukti memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih
baik serta kesiapan yang lebih tinggi dalam menghadapi jenjang pendidikan berikutnya(Jones et al., 2015;
Kirk & Jay, 2018). Sebaliknya, anak yang belum mampu mengelola emosinya dengan baik berisiko
mengalami berbagai hambatan perkembangan, seperti munculnya perilaku agresif, kesulitan dalam
berinteraksi sosial, serta pencapaian akademik yang kurang optimal (Faradilla et al., 2025). Dalam
konteks perkembangan tersebut, lingkungan sekolah menjadi ruang strategis kedua setelah keluarga
bagi anak untuk memperoleh pengalaman bimbingan sosial-emosional secara langsung. Melalui interaksi
dengan guru dan teman sebaya, anak belajar memahami aturan sosial, mengelola emosi, serta
membangun hubungan interpersonal yang positif (Dickinson & Peterson, 2015; Santrock, 2011). Namun
demikian, dalam praktik pendidikan anak usia dini, proses pengembangan sosial-emosional anak tidak
selalu berlangsung secara linier dan ideal. Perbedaan latar belakang pengasuhan, dinamika interaksi di
kelas, serta keterbatasan pendekatan bimbingan yang digunakan di sekolah dapat memengaruhi
bagaimana anak mengembangkan kemampuan sosial-emosionalnya.

Guru sering berhadapan dengan anak-anak yang menunjukkan kesulitan dalam mengelola
emosi, seperti mudah marah, bersikap impulsif, menarik diri, atau mengalami hambatan dalam bekerja
sama dengan teman sebaya (Gregg, 2017; Nuroniah et al., 2024; Putri & Primana, 2018). Kondisi tersebut
terkadang membuat guru mengalami kelelahan emosional dan menghadapi berbagai emosi negatif
seperti marah, lelah dan cemas terhadap hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran (Mashudi et al.,
2023; Nuroniah et al., 2024). Meskipun demikian, guru perlu menemukan cara dan strategi untuk
menenangkan emosi anak, memberikan arahan, serta membimbing interaksi sosial yang dapat menjadi
pengalaman bermakna bagi anak dan turut membentuk perkembangan sosial-emosionalnya (Brinckman
et al., 2025; Edwards & Ashkanasy, 2018; Kirk & Jay, 2018). Oleh karena itu, pengalaman guru dalam
membimbing anak serta cara mereka memaknai peran tersebut menjadi bagian penting dalam praktik
pendidikan anak usia dini. Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik pengasuhan di sekolah tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga sarat dengan pengalaman emosional dan makna subjektif yang dialami guru.

Makna yang dipahami guru merupakan bentuk nilai yang melandasi praktik bimbingan dalam
menjalankan peran dan tugasnya. Pengalaman dan pemaknaan setiap guru tidak bersifat netral,
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melainkan dipengaruhi oleh karakteristik lembaga pendidikan tempat praktik tersebut berlangsung (Flint
et al., 2024). Di Indonesia, Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TK IT) menjadi salah satu konteks
pendidikan yang memiliki kekhasan dan semakin diminati oleh masyarakat. Fenomena ini berkaitan
dengan kebutuhan orang tua terhadap lembaga pendidikan yang tidak hanya menekankan kesiapan
akademik, tetapi juga pembentukan karakter, adab, dan nilai-nilai keagamaan sejak usia dini (Fajarwati,
2017; Labaso, 2018; Tinggi et al., 2024). Berbeda dengan Taman Kanak-kanak umum yang biasanya
menempatkan pengembangan sosial-emosional dalam kerangka pedagogis dan psikologis, TK IT
memadukan pengembangan sosial-emosional dengan nilai-nilai keislaman yang hidup dalam praktik
keseharian sekolah (Fauzi et al., 2019). Proses guru memaknai praktik pengasuhan berbasis bimbingan
dalam konteks religius perlu dieksplorasi secara mendalam dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Dalam ajaran Islam, guru dipandang tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai
figur teladan pada penampilan sikap, adab, dan pengelolaan emosi (Fauzi et al., 2019; Gato & Sheard,
2022). Nilai-nilai seperti kesabaran, kasih sayang, saling menghormati, serta pengendalian diri tidak
hanya diajarkan secara verbal, tetapi dialami anak melalui interaksi yang berulang dan konsisten dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah (Hussin et al., 2017; Rohman, 2018; Sutomo, 2014). Berdasarkan hal
tersebut, bimbingan tidak selalu hadir dalam bentuk layanan formal, tetapi terwujud dalam tindakan
keseharian guru, seperti memberikan nasihat, menunjukkan keteladanan, mengingatkan dengan bahasa
yang lembut, serta mengaitkan perilaku anak dengan nilai-nilai yang diyakini (Fajarwati, 2017; Halstead
& Xiao, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan sosial-emosional dalam TK Islam tidak hanya
dipahami sebagai proses pedagogis atau psikologis, tetapi juga terintegrasi secara inheren dengan
pembentukan nilai spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-hari sekolah.

Praktik-praktik bimbingan yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam membentuk pengalaman
pengasuhan yang secara kualitatif berbeda dibandingkan dengan Taman Kanak-kanak pada umumnya.
Namun demikian, praktik pengasuhan dan bimbingan di Taman Kanak-kanak Islam sering kali dipahami
secara normatif sebagai aktivitas pembiasaan atau rutinitas keagamaan (Anesty et al., 2022). Beberapa
penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji peran guru dalam aspek-aspek perkembangan tertentu,
seperti pengembangan literasi dan pengelolaan perilaku agresif anak (Kwartie et al., 2024; Solichah et
al., 2022). Meskipun demikian, kajian tersebut umumnya masih bersifat deskriptif mengenai peran guru
dan belum secara mendalam mengungkap bagaimana guru memaknai praktik pengasuhan dan
bimbingan yang mereka jalankan dalam interaksi sehari-hari dengan anak. Padahal, makna yang dimiliki
pendidik terhadap praktik pengasuhan sangat mempengaruhi cara mereka bertindak, berinteraksi, dan
membimbing anak dalam situasi konkret (Solehuddin & Budiman, 2019). Studi yang secara khusus
mengeksplorasi makna subjektif guru terhadap praktik pengasuhan berbasis bimbingan dalam konteks
TK Islam dapat dikaji lebih mendalam.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna pengasuhan
berbasis bimbingan dalam pengembangan sosial-emosional anak di Taman Kanak-kanak Islam,
sebagaimana dialami dan dimaknai oleh para pendidik melalui praktik keseharian di sekolah. Secara
khusus, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penelitian: bagaimana guru di Taman Kanak-kanak
Islam memaknai praktik pengasuhan berbasis bimbingan dalam mendukung perkembangan sosial-
emosional anak usia dini? Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi dengan menghadirkan
pemahaman fenomenologis tentang pengasuhan berbasis bimbingan sebagai praktik relasional yang
hidup dalam keseharian Taman Kanak-kanak Islam, sekaligus memperluas kerangka pengembangan
sosial-emosional anak dengan memasukkan nilai-nilai Islam sebagai sumber moral dan emosional yang
kontekstual.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan fenomenologi.
Fenomenologi bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan pengalaman hidup (lived experiences)
individu terhadap suatu fenomena sebagaimana dialami dan dimaknai secara sadar oleh subjek
penelitian (Creswell & Poth, 2018). Dalam penelitian ini, pendekatan fenomenologis digunakan untuk
mengungkap makna pengasuhan berbasis bimbingan dalam pengembangan sosial-emosional anak usia
dini di Taman Kanak-kanak Islam, sebagaimana dialami dan dimaknai oleh guru dan kepala sekolah
dalam praktik pengasuhan sehari-hari.

Penelitian dilaksanakan di salah satu TK IT, Kota Serang, Provinsi Banten. Pengumpulan data
dilakukan secara bertahap selama April hingga Agustus 2025, menyesuaikan dengan dinamika kegiatan
pembelajaran dan ketersediaan partisipan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive
selection, berdasarkan pertimbangan kesesuaian konteks dan kedalaman fenomena yang diteliti.
Berdasarkan observasi dan pemetaan awal yang dilakukan peneliti pada beberapa lembaga pendidikan
anak usia dini dalam penelitian sebelumnya. Dipilih salah satu TK, yaitu TK IT A (disamarkan
penamaannya untuk etik). Alasan pemilihan dikarenakan TK IT A menunjukkan praktik pengasuhan
berbasis nilai Islam yang paling konsisten dan reflektif dalam mendukung perkembangan sosial-
emosional anak. TK IT A memiliki jumlah rombong kelas sebanyak 5 kelas. Fokus pada satu lokasi dipilih
untuk memungkinkan eksplorasi makna pengalaman secara lebih mendalam, sejalan dengan prinsip
penelitian fenomenologis yang menekankan kedalaman pemahaman makna dibandingkan dengan
keluasan konteks atau perbandingan antar lokasi (Creswell & Poth, 2018).

Partisipan penelitian ini adalah dua guru dan satu kepala sekolah TK IT A yang terlibat langsung
dalam praktik pengasuhan dan bimbingan sosial-emosional anak usia dini. Partisipan dipilih berdasarkan
kriteria: (1) memiliki pengalaman langsung dalam praktik pengasuhan di TK Islam, Guru D memiliki
pengalaman menjadi guru selama 11 tahun, Guru M memiliki pengalaman menjadi guru selama 7 tahun
dan kepala sekolah selama 18 tahun; (2) terlibat aktif dalam interaksi dan pembinaan sosial-emosional
anak; serta (3) bersedia berpartisipasi secara sukarela. Jumlah partisipan ditentukan berdasarkan prinsip
kecukupan dan kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika data yang diperoleh tidak lagi menghasilkan
makna baru yang relevan dengan fokus penelitian (Guest et al., 2012).

Pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara mendalam dan observasi, sesuai dengan
karakteristik penelitian fenomenologis. Wawancara difokuskan pada pengalaman guru dalam
membimbing emosi anak, menanamkan nilai-nilai Islam dalam keseharian, serta membangun relasi
sosial-emosional dengan anak. Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan partisipan dan
ditranskripsikan verbatim. Observasi dilakukan secara non-partisipan untuk mengungkap praktik
pengasuhan dalam konteks alami, termasuk interaksi guru dan anak, pembiasaan nilai serta suasana
emosional kelas. Hasil observasi dicatat dalam bentuk catatan lapangan yang berfungsi sebagai data
pendukung untuk memperkaya pemahaman konteks pengalaman partisipan. Kombinasi wawancara dan
observasi digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual terhadap
fenomena yang diteliti (Hanurawan, 2019; Mappiare-AT, 2013).

Analisis data dilakukan secara fenomenologis dengan mengacu pada prosedur analisis
fenomenologi deskriptif yang meliputi: (1) membaca seluruh data secara berulang untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh; (2) mengidentifikasi pernyataan-pernyataan signifikan terkait pengalaman
pengasuhan; (3) memberi kode pada unit-unit makna; (4) mengelompokkan kode ke dalam tema-tema
makna; (5) menyusun deskripsi tekstural (apa yang dialami partisipan) dan deskripsi struktural
(bagaimana pengalaman tersebut dimaknai); serta (6) merumuskan esensi makna pengasuhan berbasis
bimbingan dalam pengembangan sosial-emosional anak usia dini (Creswell & Poth, 2018). Untuk
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memastikan kredibilitas temuan, peneliti juga melakukan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali
hasil interpretasi dan tema-tema yang diperoleh kepada beberapa partisipan untuk memastikan bahwa
hasil analisis sesuai dengan pengalaman yang mereka maksudkan.

Untuk meningkatkan transparansi proses analisis, peta struktur makna awal disajikan sebagai
ilustrasi hubungan antar tema sebelum interpretasi hasil akhir. Keabsahan data dijaga melalui keterlibatan
peneliti secara intensif dalam proses analisis, dengan membaca transkrip wawancara dan catatan
observasi secara berulang untuk memastikan konsistensi makna yang muncul. Analisis dilakukan secara
reflektif, dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber data untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam dan kontekstual terhadap pengalaman partisipan. Pendekatan ini digunakan untuk
meningkatkan kredibilitas dan ketepatan interpretasi makna dalam penelitian fenomenologis.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian disajikan dengan beberapa sub tema berdasarkan temuan dan analisis data yang
dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dan observasi serta catatan lapangan.
Makna Pengasuhan Berbasis Bimbingan di Taman Kanak-kanak Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arti mengasuh yang dimaknai baik oleh Guru M maupun
Guru D adalah mendidik dan membimbing. Guru D juga menambahkan bahwa mengasuh tidak hanya
berkaitan dengan proses pembelajaran, tetapi juga mencakup upaya menjaga anak dalam berbagai
situasi di lingkungan sekolah. Hal tersebut tercermin dalam pernyataan berikut:

‘Makna mengasuh: mendidik, membimbing dan menjaga” (Guru-D, Wawancara)

Mengasuh dari sudut pandang guru terdiri dari mendidik, membimbing, dan menjaga. Dengan
pemaknaan pada pengasuhan tersebut, dapat diartikan sebagai pendidik yang mencapai tujuan
pendidikan di sekolah formal. Pembimbing diartikan sebagai bantuan guru agar anak mandiri atau
mencapai perkembangan yang optimal pada anak usia dini. Penjaga dalam hal ini adalah penjagaan
keamanan anak di sekolah.

Ada sedikit perbedaan makna yang diberikan oleh kepala sekolah mengenai konsep mengasuh.
Konsep mengasuh dimaknai dalam lingkup yang lebih luas, yaitu sebagai proses kepemimpinan dan
pengelolaan lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan seluruh warga sekolah. Hal ini
tercermin dalam pernyataan berikut:

‘Mengasuh dapat diartikan sebagai proses memimpin dan mengelola sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan jiwa, guru, dan staf, sehingga
mereka dapat mencapai potensi secara maksimal dan menjadi individu yang berkarakter,
berpengetahuan, serta memiliki kompetensi yang baik” (Kepala Sekolah, Wawancara).

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah maka tugas kepala sekolah bukan hanya “mengasuh”
anak. Namun, menggerakkan masyarakat sekolah melalui kepemimpinannya untuk pertumbuhan dan
perkembangan guru dan staf agar dapat mewujudkan tujuan sekolah yang memiliki karakter dan
kompetensi yang baik. Sebagai upaya menciptakan budaya sekolah yang mendukung perkembangan
sosial, emosional, dan moral seluruh komunitas sekolah. Dalam hal penjagaan dan perlindungan,
pernyataan kepala sekolah memperkuat makna pengawasan yang diberikan oleh guru, yaitu dalam
penjagaan.
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‘Kegiatan pengasuhan rutin yang dijalankan bagi anak TK yaitu mengawasi anak dalam
melakukan aktivitas, belajar, bermain, pada saat makan dan minum. Memperhatikan dan
menjaga kebersihan diri anak dan lingkungan serta melakukan pengawasan keamanan untuk
memastikan anak aman dan terlindungi” (Kepala Sekolah, Wawancara).

Kolaborasi dan komunikasi antara sekolah dan keluarga dipandang sebagai kunci dalam
memastikan kesinambungan pengasuhan. Hal ini dapat dipandang sebagai langkah komprehensiff, mulai
dari pengawasan hingga ikut dalam aktivitas anak. Pengawasan menjadi titik penting dalam pendidikan
anak usia dini. Pengawasan merupakan bagian dari makna menjaga anak-anak. Guru D dan M juga
secara konsisten memasukkan orang tua dalam struktur pengasuhan di sekolah. Guru memaknai
komunikasi dengan orang tua sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pengasuhan secara
berkelanjutan.

“Kolaborasi dan komunikasi” (Guru D dan M, Wawancara).

Berdasarkan hasil wawancara tentang makna pengasuhan, dapat disimpulkan bahwa bagi
kepala sekolah, mengasuh adalah proses kepemimpinan, pengawasan, perhatian, dan aktivitas-aktivitas
di sekolah. Bagi guru, pengasuhan dimaknai dengan mendidik, membimbing, dan menjaga, serta
diperlukan kolaborasi serta komunikasi antara orang tua dan anak. Tujuannya agar dapat
mengembangkan kemampuan anak baik dari aspek perkembangan sosial-emosional, kognitif maupun
psikomotorik dengan aman dan optimal.

Pengasuhan Berbasis Pendekatan Child-centred

Dalam perspektif kepala sekolah, pengasuhan yang bermakna berangkat dari mengenal dan
menghargai anak sebagai individu yang unik. Anak diposisikan sebagai subjek yang memiliki kebutuhan,
emosi, dan karakter yang berbeda-beda. Pendekatan ini menunjukkan adanya orientasi child-centred, di
mana pengasuhan diarahkan untuk memahami dunia anak dari sudut pandangnya. Menghargai anak
dimaknai sebagai kesediaan pendidik untuk mendengarkan, memahami, dan merespons perasaan anak
dengan empati. Berikut yang dikatakan oleh kepala sekolah

‘Hubungan yang baik dalam proses pengasuhan dapat dibangun dengan cara komunikasi
terbuka, mengenal dan menghargai anak, menunjukkan kepedulian dan empati Serta
menciptakan lingkungan yang aman bagi anak” (Kepala Sekolah, Wawancara).

Konsistensi jawaban dari kepala sekolah yang terdapat dari jawaban-jawabannya adalah
lingkungan aman bagi anak. Konsistensi tersebut mencirikan tanggung jawab kepala sekolah sebagai
pemimpin. Arti aman bagi anak bukan hanya lingkup lingkungan sekolah namun perasaan aman yang
tumbuh karena penghargaan, kepedulian dan empati yang ditunjukkan oleh kepala sekolah. Dengan
demikian, keputusan yang diambil oleh kepala sekolah berorientasi pada keamanan anak di sekolah atau
berbasis pada pendekatan berpusat pada anak.
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Pengenalan Emosi melalui Interaksi dan Praktik yang Disengaja

Pengenalan emosi pada anak dilakukan melalui interaksi langsung, komunikasi reflektif, dan
penggunaan media pembelajaran sederhana. Guru secara sadar menanyakan perasaan anak dan
menggunakan media visual untuk membantu anak mengenali emosi.

‘Menanyakan perasaan anak dan mengenal emosi dengan flashcard” (Guru-D, Wawancara).
“Guru menunjukkan kartu emosi dan mengajak anak menyebutkan perasaan yang sesuai dengan
gambar” (Catatan Observasi Kelas).

Penggunaan media seperti kartu emosi menunjukkan bahwa pengembangan emotional
awareness tidak bersifat spontan, tetapi merupakan bagian dari praktik pengasuhan yang disengaja
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media juga menunjukkan upaya guru dalam pengenalan emosi
dengan berbagai strategi seperti mengacu pada media-media pembelajaran. Strategi yang digunakan
guru menunjukkan praktik dari jawaban guru yang memaknai pengasuhan merupakan proses mendidik
dan membimbing melalui proses pembelajaran.

Situasi konflik antar-anak juga dimanfaatkan sebagai kesempatan untuk pembelajaran emosi.
Guru tidak langsung memberikan hukuman, tetapi memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan
emosinya sebelum diajak berdialog. Berikut hasil jawaban yang diberikan oleh guru

‘Pernah, memberi waktu untuk anak meluapkan emosinya, setelah itu diajak bicara” (Guru-D,
Wawancara).
“‘Pernah, lalu mengajak ngobrol berdua setelah dia meluapkan emosinya” (Guru-M. Wawancara).

Pemberian waktu kepada anak untuk meluapkan emosi merupakan proses pemantauan yang
dilakukan guru dalam menghadapi anak guna membantu penyelesaian emosi yang dirasakannya. Guru
tidak langsung mengambil tindakan, seperti meminta anak berhenti menangis, tetapi menunggu hingga
anak mengekspresikan emosinya secara alami. Setelah anak selesai mengekspresikan emosinya, guru
mengajak anak berbicara, yang dapat dimaknai sebagai bentuk diskusi mengenai apa yang dirasakan
oleh anak. Proses pengawasan dan diskusi ini merupakan bagian dari upaya bimbingan, sebagaimana
tercermin dalam hasil wawancara terkait makna pengasuhan.

Kondisi Emosional Anak sebagai Indikator Keberhasilan Pengasuhan

Kondisi emosional anak yang dapat diamati selama kegiatan pembelajaran menunjukkan
dominasi emosi positif, seperti perasaan senang dan menikmati aktivitas di sekolah. Berdasarkan hasil
observasi kelas, anak-anak terlihat antusias mengikuti kegiatan dan menunjukkan ekspresi gembira
selama proses pembelajaran berlangsung.

“Ekspresi yang mereka perlihatkan lebih dominan ke arah senang karena terlihat bahwa mereka
menikmati pembelajaran yang ada” (Catatan Observasi).

Kemunculan emosi positif ini menunjukkan bahwa anak merasa nyaman dan terlibat dalam
kegiatan belajar di kelas. Interaksi yang hangat antara guru dan anak juga terlihat melalui komunikasi
yang aktif selama kegiatan berlangsung. Pengamatan secara langsung di kelas menjadi bukti nyata hasil
dari proses pengasuhan yang terdiri dari mendidik, menjaga dan mengasuh peserta didik, sehingga emosi
yang muncul adalah emosi yang positif ketika pembelajaran berlangsung.
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Nilai dan Tradisi Islam sebagai Kerangka Moral dan Emosional

Nilai dan tradisi yang diterapkan dalam pengasuhan dipahami sebagai perwujudan nilai-nilai
Islam yang membentuk kerangka moral dan emosional anak. Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui
berbagai praktik pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

“Salat dhuha, berdoa, pembiasaan ayat, Hadls, surat pendek, dan doa harian” (D, Wawancara).

Perspektif ini juga diperkuat oleh kepala sekolah yang menekankan bahwa nilai agama
ditanamkan melalui pembiasaan dalam aktivitas keseharian di sekolah.

“Cara menanamkan nilai-nilai agama dalam pengasuhan dilakukan melalui pembiasaan sehari-
hari seperti berdoa, beribadah, dan kegiatan keagamaan” (Kepala Sekolah, Wawancara).

Temuan ini juga terlihat dalam praktik kelas yang diamati selama observasi.

"Anak diajarkan mengucapkan kata maaf, terima kasih, tolong, dan permisi dalam interaksi
Sehari-hari” (Catatan Observasi).

Penanaman nilai adab juga dilakukan melalui praktik sederhana dalam kegiatan makan bersama.

"Sebelum makan, guru mengingatkan anak untuk berdoa dan anak dibiasakan tidak berbicara
saat makan” (Catatan Observasi).

Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai norma moral, tetapi juga membentuk cara anak
belajar mengelola perilaku dan emosi dalam interaksi sosial. Nilai Islam berfungsi sebagai kerangka
regulasi emosional dalam praktik pengasuhan, karena melalui pembiasaan doa, kesabaran, dan sikap
saling menghargai, anak dilatih untuk mengontrol diri dan merespons situasi sosial secara positif. Hal ini
juga sejalan dengan pandangan kepala sekolah yang menyatakan bahwa praktik spiritual seperti doa dan
zikir membantu anak menjadi lebih tenang, belajar bersabar, dan mengembangkan rasa syukur dalam
menghadapi berbagai situasi emosional. Doa dan zikir yang diajarkan oleh kepala sekolah dan guru
terintegrasi melalui proses pembelajaran dan kebiasaan yang ditanamkan di sekolah.

Keputusan yang dilakukan oleh guru untuk mendidik, membimbing dan menjaga juga dilandasi
nilai-nilai Islam. Makna pengasuhan tersebut tersusun dari tiga dimensi utama, yaitu mendidik, menjaga,
dan membimbing, yang saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan. Gambar 1 menyajikan struktur
makna pengasuhan berbasis bimbingan dan dilandasi nilai-nilai Islam yang terungkap dari pengalaman
guru dan kepala sekolah, serta memperlihatkan hubungan antar dimensi pengasuhan dan praktik-praktik
konkret yang menyertainya.
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Pengasuhan dimensi makna

Mendidik Menjaga Membimbing

1. Kesabaran
2. Diskusi
3. Pemantauan

1. Keamanan
1. Mengembangkan kurikulum

2. Menjadi teladan

2. Kesehatan

3. Keselamatan 4. Pemberian Contoh

5. Pembiasaan

Gambar 1. Struktur Makna Pengasuhan Berbasis Bimbingan
Sumber: Koleksi Pribadi Peneliti (2025)

Pada dimensi mendidik, pengasuhan diwujudkan melalui keteladanan dan pengembangan
kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Guru memaknai proses mendidik sebagai upaya
membangun karakter dan adab anak melalui contoh nyata dalam interaksi sehari-hari. Dimensi menjaga
merepresentasikan perhatian pendidik terhadap aspek keamanan, keselamatan, dan kesehatan anak
sebagai prasyarat terciptanya rasa aman secara emosional. Sementara itu, dimensi membimbing
menggambarkan praktik pendampingan emosional yang diwujudkan melalui kesabaran, diskusi,
pemantauan, pemberian contoh, dan pembiasaan yang konsisten.

Keterkaitan antar dimensi dalam gambar 1 menunjukkan bahwa pengasuhan berbasis bimbingan
tidak berlangsung secara linier, melainkan sebagai proses relasional dan berkelanjutan, di mana praktik
menjaga, mendidik, dan membimbing saling menguatkan dalam mendukung perkembangan sosial-
emosional anak. Dengan demikian, gambar tersebut merepresentasikan sintesis makna dari keseluruhan
temuan penelitian, sekaligus menegaskan bahwa pengasuhan berbasis bimbingan di Taman Kanak-
kanak Islam dipahami sebagai praktik holistik yang berakar pada pengamalan, nilai, hubungan yang
hangat dan refleksi pendidik.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa makna pengasuhan dipahami sebagai proses
mendidik, membimbing, dan menjaga anak secara aktif, reflektif, dan berkelanjutan, bukan sekadar
mengawasi aktivitas anak. Pemaknaan ini memperlihatkan bahwa pengasuhan berbasis bimbingan di
Taman Kanak-kanak Islam tidak hanya berorientasi pada pelaksanaan program pendidikan, tetapi juga
pada proses relasional antara pendidik dan anak dalam kehidupan sehari-hari (Wildiana & Al Bagi, 2025).
Perspektif tersebut melengkapi temuan penelitian sebelumnya dalam pengembangan model intervensi
untuk menangani perilaku agresif (Bustomi, 2024; Faradilla et al., 2025). Proses pengembangan potensi
peserta didik sangat penting sebelum intervensi atau penanganan perilaku bermasalah.

Pengalaman guru dan kepala sekolah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peran mereka
tidak hanya sebagai pengelola pembelajaran, tetapi juga sebagai pengasuh, pembimbing, dan teladan
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moral dalam konteks pendidikan anak usia dini di TK Islam. Perspektif ini menguatkan pendekatan
fenomenologis yang menempatkan pengalaman hidup pendidik sebagai sumber penting untuk
memahami praktik pendidikan, baik dalam konteks kepemimpinan sekolah di Indonesia maupun dalam
pengembangan social-emotional learning pada anak usia dini (Bahri et al., 2025; Ozdemir Beceren et al.,
2025).

Praktik pengasuhan berbasis bimbingan yang ditemukan dalam penelitian ini juga menunjukkan
keterikatan kuat dengan kerangka SEL (Frye et al., 2022). Praktik pengasuhan yang dimaknai oleh guru
menekankan pengenalan emosi, dialog reflektif, serta pengelolaan konflik secara konstruktif. Praktik
tersebut mencerminkan pengembangan kompetensi self-awareness dan self-management, yang
merupakan fondasi utama dalam pengembangan kompetensi sosial-emosional anak (Frye et al., 2022;
Haslip et al., 2020; Shetty & Padmakumari, 2025). Integrasi praktik tersebut dalam interaksi sehari-hari
menunjukkan bahwa pembelajaran emosi tidak berlangsung melalui instruksi formal yang terpisah, tetapi
melalui pengalaman sosial yang berulang dalam kehidupan kelas.

Relasi guru dan anak yang hangat serta komunikatif juga mendukung perkembangan social
awareness dan relationship skills. Interaksi tersebut memungkinkan anak belajar memahami perasaan
orang lain dan membangun hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya maupun guru (Brinckman
et al., 2025; Fauzi et al., 2019; Haslip et al., 2020; Nudin, 2016). Keterlibatan anak dalam dialog ketika
menghadapi konflik juga menunjukkan adanya upaya pengembangan responsible decision-making,
karena anak dilatih untuk memahami situasi sosial, mempertimbangkan konsekuensi, serta menentukan
solusi secara bersama-sama (Aram & Shlak, 2008; Moschovaki & Paida, 2024; Spivak, 2016). Temuan
ini menguatkan literatur yang menyatakan bahwa kompetensi sosial-emosional berkembang lebih optimal
ketika pembelajaran emosi terintegrasi dalam interaksi sehari-hari dibandingkan melalui pendekatan
instruksional yang terpisah (Cornelius-White, 2007; Eisenberg et al., 2010; Wu & Ko, 2024).

Perspektif sociocultural theory Vygotsky membantu menjelaskan bagaimana praktik pengasuhan
berbasis bimbingan tersebut berlangsung dalam interaksi sehari-hari di kelas. Teori ini menekankan
bahwa proses belajar dan perkembangan pada dasarnya bersifat sosial dan terjadi melalui interaksi anak
dengan orang tua, guru, atau teman sebaya yang lebih kompeten (Bateman, 2022; Berk & Harris, 2006;
Lambright, 2024). Praktik membimbing, berdialog, dan memberikan teladan yang dilakukan guru
menunjukkan bahwa peran mereka tidak hanya sebagai more knowledgeable others (MKO), seperti MKO
dalam aspek kognitif, tetapi juga sebagai MKO moral dan spiritual. Guru tidak hanya membantu anak
memahami konsep atau pengetahuan, tetapi juga membimbing anak dalam mengelola emosi,
hari. Peran tersebut memperlihatkan bagaimana proses pendampingan guru berfungsi sebagai mediator
dalam zone of proximal development, khususnya dalam pengembangan regulasi emosi dan perilaku
sosial anak (Bateman, 2022; Loizou, 2022; Wood et al., 1976).

Perspektif ekologi perkembangan Bronfenbrenner juga memberikan kerangka yang relevan
untuk memahami temuan penelitian ini. Teori ini menekankan bahwa perkembangan anak dipengaruhi
oleh interaksi antara berbagai sistem lingkungan yang saling berhubungan. Penekanan pada kolaborasi
dan komunikasi antara sekolah dan keluarga dalam praktik pengasuhan mencerminkan pentingnya
kesinambungan antara microsystem dan mesosystem dalam mendukung perkembangan sosial-
emosional anak (Bronfenbrenner & Evans, 2000; Mendelova & Guzikova, 2025; Paccaud et al., 2021).
Penelitian sebelumnya tentang kolaborasi orang tua dan guru terbatas pada tugas masing-masing di
sekolah ataupun di rumah secara parsial (Rasmani et al., 2019). Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan
akan program yang dapat dilakukan oleh guru dan orang tua secara simultan dan bersama-sama baik di
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sekolah dan di rumah. Tujuannya untuk mengoptimalkan perkembangan peserta didik khususnya sosial-
emosional anak.

Pendekatan attachment theory juga membantu menjelaskan pentingnya kualitas relasi antara
guru dan anak dalam konteks pengasuhan di sekolah. Hubungan yang hangat dan responsif antara guru
dan anak berfungsi sebagai secure base yang memungkinkan anak mengekspresikan emosi secara
aman dan mengembangkan kemampuan regulasi diri yang sehat. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa hubungan yang aman dengan figur pengasuh di sekolah berkontribusi secara signifikan terhadap
perkembangan kompetensi sosial dan kesejahteraan emosional anak usia dini (Spilt et al., 2025; Spilt &
Koomen, 2022). Dalam praktiknya, dapat berupa sapaan dan komunikasi secara personal pada anak
untuk menggali emosi yang dirasakan anak. Hal ini sesuai dengan yang sudah dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru.

Kontribusi pengungkapan peran nilai-nilai Islam sebagai kerangka moral dan emosional dalam
praktik pengasuhan di Taman Kanak-kanak Islam. Bagi pendidik, nilai-nilai Islam tidak hanya dimaknai
sebagai aturan moral, tetapi juga sebagai sumber regulasi emosi dan pembentukan adab dalam relasi
sehari-hari dengan anak. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi nilai agama dalam praktik
pendidikan anak usia dini berkontribusi positif terhadap perkembangan perilaku prososial dan
pengendalian diri anak (Abubakar et al., 2023; Bensaid, 2021; Sarilita et al., 2025; Wildiana & Al Baqi,
2025). Temuan penelitian ini dapat menjadi pengembangan kerangka social-emotional learning (SEL)
dengan menunjukkan bahwa nilai religius berfungsi sebagai cultural and moral resources dalam
pengembangan sosial-emosional anak, khususnya dalam konteks pendidikan muslim.

Makna pengasuhan sebagai bimbingan, pendidikan dan penjagaan sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya dalam konteks di Indonesia yang menunjukkan bahwa perkembangan sosial-
emosional anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi pendidik, kehangatan relasi guru dan
anak, serta pembiasaan nilai dalam konteks budaya dan religius (Istianti et al., 2025). Praktik pengasuhan
dan pembelajaran yang responsif dan berbasis nilai terbukti berkontribusi terhadap peningkatan empati,
regulasi emosi, dan perilaku prososial anak (Arifiyanti et al., 2025; Istianti et al., 2025;). Selain itu,
pendidikan juga sebagai tempat untuk mewujudkan anak yang memiliki akhlak mulia sesuai al-Quran dan
Hadis sebagaimana yang dikatakan oleh kepala sekolah dan guru hal inilah yang membedakan dengan
teori barat pada umumnya (Hanita, 2020).

Berbagai perspektif teori akan temuan penelitian ini menguatkan bahwa adanya kebutuhan
kebijakan yang memfasilitasi kemitraan sekolah dan keluarga secara lebih terstruktur melalui program
kolaboratif dan komprehensif, panduan komunikasi orang tua dan guru, serta integrasi keterlibatan
keluarga dalam kurikulum PAUD disertai pelatihan bagi guru (Gerrard, 2022; Rasmani et al., 2019;
Rochayadi, 2014). Pada tataran praktis, guru dan orang tua perlu membangun komunikasi yang
berkelanjutan dan selaras dalam merespons emosi anak, misalnya dengan berbagi informasi
perkembangan secara rutin, menggunakan pendekatan penanganan emosi yang konsisten antara rumah
dan sekolah, serta memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan perasaannya sebelum diarahkan.
Praktik pembelajaran di kelas dapat diperkaya melalui aktivitas yang mendukung regulasi emosi seperti
diskusi perasaan, bermain peran, dan refleksi sederhana yang kemudian diperkuat melalui pengasuhan
di rumah sehingga pengalaman emosional anak menjadi lebih konsisten dan saling mendukung antar
lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan sosial-emosional tidak berlangsung secara
terpisah sebagai program tersendiri, melainkan terintegrasi dalam praktik pengasuhan yang dimaknai
melalui tiga dimensi utama, yaitu mendidik, menjaga, dan membimbing. Integrasi ini diperkuat oleh
internalisasi nilai-nilai Islam yang ditanamkan melalui pembiasaan religius dan sosial, sehingga
membentuk landasan moral dan emosional anak secara kontekstual.
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Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan berbasis bimbingan di Taman Kanak-kanak
Islam dimaknai oleh pendidik sebagai proses pendampingan anak yang holistik melalui praktik mendidik,
menjaga, dan membimbing dalam interaksi sehari-hari di lingkungan yang aman. Pengasuhan dipahami
sebagai praktik relasional yang menekankan kesabaran, keteladanan, pembiasaan nilai, serta relasi guru
dan anak yang hangat dan dialogis dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini.
Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pengasuhan di TK Islam tidak hanya selaras dengan kerangka
SEL, tetapi juga menegaskan peran nilai-nilai Islam sebagai sumber moral dan regulasi emosional dalam
pendidikan anak usia dini.

Penelitian ini terbatas pada konteks Taman Kanak-kanak Islam dan berfokus pada pengalaman
pendidik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguiji penerapan pengasuhan berbasis bimbingan
pada konteks lembaga yang lebih beragam serta menelaah dampaknya terhadap perkembangan sosial-
emosional anak. Temuan ini juga merekomendasikan penguatan praktik pengasuhan berbasis bimbingan
melalui peningkatan kompetensi guru dan integrasi nilai moral serta religius dalam pembelajaran anak
usia dini.
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